
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Terdapat perbedaan  signifikan antara pendapatan mustahik sebelum dan 

sesudah menerima bantuan zakat produktif dari  IZI Kota Bengkulu. Uji 

Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 

(<0,05), yang mengindikasikan perbedaan signifikan antara pendapatan 

mustahik sebelum dan sesudah menerima bantuan zakat produktif. 

Program zakat produktif IZI, terbukti efektif dalam meningkatkan 

pendapatan mustahik melalui bantuan modal usaha, pelatihan 

keterampilan, dan bantuan perlengkapan usaha. Temuan ini mendukung 

teori ekonomi Islam, teori modal manusia, dan teori keadilan sosial. 

2. Berdasarkan analisis deskriptif terhadap efektivitas program, mayoritas 

mustahik memberikan penilaian positif terhadap berbagai aspek 

program, termasuk peningkatan pendapatan, pemenuhan kebutuhan, 

keberlangsungan usaha dan kemandirian ekonomi. Skor rata-rata 

efektivitas program berada pada kategori sangat baik, yang menunjukkan 

bahwa program zakat produktif mampu mencapai tujuannya. Indikasi 

keberhasilan zakat produktif terlihat dari berkurangnya ketergantungan 

beberapa mustahik terhadap bantuan rutin seiring meningkatnya 

kemampuan ekonomi mereka. Hal ini menunjukkan bahwa dampak zakat 

tidak berhenti pada pemenuhan kebutuhan sesaat, melainkan turut 

mendorong perbaikan kondisi finansial secara berkelanjutan. 



5.2 Saran  

Berdasarkan hasil dan  kesimpulan di atas, beberapa saran diajukan 

sebagai berikut: 

1. IZl Kota Bengkulu: IZI Kota Bengkulu perlu terus meningkatkan dan 

mengembangkan program zakat produktif dengan memperhatikan aspek 

keberlanjutan program. Evaluasi berkala dan monitoring yang intensif 

perlu dilakukan untuk memastikan dampak jangka panjang dan 

melakukan penyesuaian strategi sesuai kebutuhan mustahik. Perlu juga 

dilakukan diversifikasi program untuk menjangkau kelompok usia dan 

gender yang lebih luas. 

2. Bagi Mustahik: Mustahik yang telah menerima bantuan zakat produktif 

diharapkan dapat mengoptimalkan bantuan tersebut dengan cara 

meningkatkan kapasitas diri dan mengelola usaha secara disiplin dan 

berorientasi jangka panjang. Semangat untuk berubah dari mustahik 

menjadi muzakki harus terus ditumbuhkan sebagai bentuk keberhasilan 

dari program zakat produktif. 

3. Penelitian Selanjutnya: Agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif, 

penelitian mendatang disarankan untuk mengeksplorasi faktor-faktor 

seperti akses pasar, keterampilan manajerial mustahik, serta dukungan 

sosial yang berpengaruh terhadap keberhasilan program zakat produktif. 

Selain itu, cakupan studi juga dapat diperluas dengan melibatkan 

responden dari rentang usia dan gender yang lebih beragam. Penelitian 

longitudinal juga direkomendasikan untuk memantau dampak jangka 



panjang program zakat produktif terhadap kemandirian ekonomi 

mustahik. 

4. Pemerintah dan Lembaga Terkait: Pemerintah dan lembaga terkait perlu 

memberikan dukungan dan kerja sama yang lebih intensif kepada LAZ 

dalam pengembangan program zakat produktif. Dukungan tersebut 

dapat berupa pelatihan manajemen usaha, akses permodalan, dan 

fasilitasi pemasaran produk mustahik. 

 

 

 

 


